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Tels
Fata-rata prosentase tumbubh bibit kencwr dari
pengaruh sumber bahan bibit dan media pembibitan.

Fata-rata jumlah tunas bibit kencwr dari pengaruh
sumber bahan bibit dan media pewmbibitan.

Fata-rata panjang tunas bibit kenocuwr dari pengaruh
sumber bahan bibit dan media pembibitan.

Fata-rata diameter panglkal tunas bibit kencur dari
pengaruh sumnber bahan bibit dan media pembibitan.

Fata—-rata jumlah daun bibit kenocwr davi pengaruh
sumbéer bakhan bibit dan media penbibitan.

Fata-rata ukuwran daun tevbesar bibit kencur dari
pengarub sumber bahan bibit dan media pembibitan.

Fata-rata jumlah akear bhibit kenowr dari pengaruh

guumber bahan bibit dan media pembibitan.

Lampiran

Fata-rata prosentase tumbuh Dibit kenowr Cbransfor-

masi arc.sin - 1 Vx).

Fata-rata Jjumlakh tunas bibit kenowe.

Fata-rata panjang tunas bibilt kernowe (Cmd.
Fata-vata diameter pangkal tunas bhibit kencwr Cmd.
Fata-rata jJjumlah daun bibit kencur.

Fata-vrata ukuwran daun bibit kEenouwr.

Fata-rata jumlah akear bibit kencur.
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Sidik ragam rata-rata prosentase tumbuh bibit

kernour .
Sidik ragam
Sidik ragam

Sidik ragam
Eerncur.

Sidik ragam
Gidik ragam

Sidik ragam

Carc.sin -

rata-rata

rata-rata

rata-rata

rata—-rata

rata-rata

rata—-rata

Fata-rata pertumbuhan

galanga L..)
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Histogram hubungan
arc.sin ~ 1V
media pembibitan.

Histogram hubungan
sumber bhahan bibit

Histogram hubungan
cengan  sumb er
bibitan.

Histogram hubungan
tunas dengan

pembibitan.

Hiatogy am hubungan
sumber bahan bibit

Histogram hubungan
sumber babhan bibit

Histogram hubungan
sumber bahan bibit

% dengan sunmber
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antara prosentase tumbuh
hahan pada

antara jumlah tunas dengan

pada media pembibitan.

tunas
pada media pem-

antara panjanag
bhibit

antara diameter
bhahan bibit

panglal
pada media

antara Jjumlah daun dengan
pada media penbibitan.

antara ukuran daun dengamn
pada media pembibitan.

antara jumlah akar dengan
pada media pembibitana
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CUTIVE SUMMAERY

Tanaman FEaempferia oalanga L. Cl & banyalk digunalzan
sebagal babhan obat tradisional namun tanaman ini telabh mulai oi-
impory karena bahan tamnaman ini belum mencukuapi. Umumbya tanaman
Fencur di Indonesia ditanam pada dataran rendah sampal pegunungan
vang tempatnya tidak terlala tinggi. Sedana persyaratan  tumbuh
vang lengkap untuk memnberi hasil bailk belum diketahui.
: Gejalan  dengan  tugas dan fungsi Balai  Penelitian  Tanaman
Obat Tawangmangu  antara lain unbul pengadaan bahan  balkw  (Bull
Material) Stancavd maka pengadaan Tanaman ini  termasuk 1ang
yvang harus ditangani.

Dari hasil pengamatan per buwnbuban tanaman kEenour pada 1lahan
Letinggdan 1200 w dpl. kuweang memboeviban hasil yang memadahi o Hal
mana dipervizivakan sumber mula bibit tidak jelas dan belum pernah
ditangani sesual dengan langkah-langkah  pembibitan sebagaimana
mestinya. Maka perlu  dilakubkan penelitian pembibitan tanaman
Faempferia galanga L. agar  tanaman ini  dapat  tumbuh  dilaban
Eetbinggian 1200 wm dpl. BFTO Tawangmangu.

Bahan penelitian berupa rimg ¢ kencuwr sebagai bahan  bibit,
berasal dari  bebevapa daerabh penghasil kEencwr yvaknig Boyolali
CR200 m dpliy; Jumapolo CBOO wmodpl )y Wonogivi CA00 modpldy Earang--
pandan CES00 wm dpl) dan Flaosan (GO0 m dpl. Media pembibitan bhe-
rupa tanah; pasir; tanah + pasiv/1:l; tanah + pupuk ovganik /131,
Pupuk an-organil N, F dan K setelah tanam dengan dosis
masing-masing 30 gram/bibit. Fenelitian dilakukan dengan mengoue
nakan rvancangan faktorial dalam kelompolk dan tiga wlangan di BFTO
Tawangmangu lahan ketingogian 1200 wm dpl. dalam pembibitan.

Dari pengavubh  sumber bahan pada penelitian ini  tevhadap
rata-—rata pertumbuhan  bahan bibit, media (tanah Pupk
ovganik/1:1 diperoleh nilai tevtinggi untul setiap sumber bahan,
vakni tertinggi 79,06 Csumber bahan berasal dari  Wonogivi) dan
tevencdah BH0.66 (sumber bahan ber: 1 davi Jumapola).,

Mengingat hasil-hasil yang didapat serta tujuan dari peneli-
tian  yaitu untul mendapatlkan metode pengadaan bibit kenouwye  yang
bailk pada lahan ketinggian 1200 wm dpl. BFTO  Tawangmangu, ré ks a
pevlu dijgajagli penelitian budidayanya agay dipevoleh hasil WA
maksimal .

ek
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Tanaman  Eenour thacmpferia galanga L. banyak digunalar
sebagai  bahan obat tradisional untul kesehatan manusia.  Bahlan
penggurnaan  simplisia sebagai bahan obat di Indonesia  mencdudulki
tempat ke tiga. Mamun tanaman ini termasuk jenis yang  btervano
Fepunahan bahlkan bahan kenowe telah malai diimpoo .

Gejalan  dengan  tugas dan fung Ralai Fenelitian Tanaman
Obhat Tawangmangu antara lain untulk pengadaan bahan baku standard,
maka pengadaan tanaman ini termasak Langlkah yang havas ditangani.
Dari  hasil pengamatan pertumbuhan tanaman kencwr pada labhan  ke-

tinggian 1200 m dpl. ERuwrang memberikan hasil yang memadahi. Salah
satu  faktor  yang sangat berpengaruh  terhadap pertumbuban  dan
hasil  suatw  tanaman  adalabh  Leadaoan  bibitnya, sedang bagilan
tanaman untuk bibit dalam pembibitan dipengaruhi oleh media pem-
bibitan dan sumber bahan/Zasal bahan bhibit. Tanaman kencur  jar ang
membentul biji untuk dijadikan benih sehingga banaman kencuwr  oi -
Eembangbiakkan dengan cara vegeltabif melalul vimpangnya.  Tanaman
ini  dapat dibibitkan duluw melaluwl stel vimpang agar tunas-tunas-
nya keluar sampai menjadi bibit sebelum ditananm. ;

Fenelitian dilakukan dengan rancangan faktorial dalam kel o
pok dan tiga wulangan, di Balaili Fenelitian Tamaman Obat Tawangma
ngu pada kebtingagian 1200 m dpl. dalam pembibitan. Ferlakuan sum-
bey bahan bibit asal Boyolali 200 m dply; Jumapmlo (300 m odpl g

L adn

Wonogiri 00 m o dpldy Farangpandan (500 m o dpld; dan Flaosan (GO0

modpl.d.

Media pembibitan bevupa tanah; pasivy  tanah + pasiv /1231 3
tanah + pupulk kandang /1:1 . Fengamatan  pertumbuban dilakakan
terhadap pevtumbubhan bahan bibit di pembibitan selama <4 bulan.

Dipercleh  hasil  bahan bibit rimpang Faempferia galanga L.
dengan  perlakuan suwmber babhan al Wornogivi CHOO  me dpl) pada
medi @ pembibitan Canah 4+ pupal: oorganil /11, memberilan hasil yang
lebih baik yvalkni 93,07 4 bibit tumbuahy 2,70 jumlah tunasy; 9,40 om
panjang tunas; 0,44 cm diameter panghkal tunasy 9,94 jumlah dauwn;
By 02 cm oukuran daun terbesar dan Jumlah alkar.
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T. FENDAHULUAN.

1. Latar belakang dan kerangka penelitian.

Tanaman Eaemp feria clal ancga L. Cllenoune banyalk digunalian
sebagail bahan obat tradisional dan bumbu €LY, bahkan  disinyalir
Juga  banyal digunalkan sebagai bahan campuwran rolkok  krebebk
dikatakan berguna untuk meringankan pernafasan. Selain itu
at  tamnaman kencur dapat dipakai clragal penyegar (25 3
lalap; kosmetik;  penguat peruaty kavrminatify; stimuwlans; penyedap
masalany  batuk/pilelk (3,4,%5,6,7,8). Di Indonesia btanaman Fenoor
tevmasulk  JjJenis yvang tevancam bepunahan bahlkan bahan kencur tel ah
mulad didmpor G609, 100,  namuan pengounaan simplisia bacgai bahan
obat menduduki tempat ketiga (103,

Umumnya  tanaman  kenowr ol Indonesia ditanam  pada  dataran
rendah sampal pegunungan yang btempatnya bidak terlalu tinggi dari
permukaan  laut (8,9, sedang persyaraban tumbuh  yang lengkap
cntul pertumbubhan yang memnberi hasil bail belum diketahui.

Daevah penyebarannya melipubi China Selatan, Indo-china, Malaysia
darn  India (2. Di FPulaw Jawa lLanaman FKenowy banyak terdapat i
Jawa antara lain Boyolali,  Jumapolo, Wonogici, Earangpandan dan
Flansan dengan sifat yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat
Tisdale dan Nelson C1975) bahwa pervbumbubian suatu tanaman  sangat
ditentukan oleh faktor delam antara lain mencakup faktor genetis
tanaman dan faktor luar yailtu kesuburan tanah, iklim, mikvo-orga-
ni sme dan lwin-lain.

_ Sejalan  dengan  tugas dan fungsi Balai  Fenelitian  Tanaman
Obat Tawangmangu antara lain untul pengadaan babhan (Bull Material
Standard) maka pengadaan tanaman ini merupalkan langkah yang perlua
ditangani .

Davi hasil pengamatan, paertumbuban tanaman Eenowr pada 1akhan
betinggian 1200 m  dpl kEwang memberikan  hasil  yang  memacdal
Churang baik) hal mana diperkirvakan sumbery mula bibit tidalk jelas
dan  belum pernah ditangani sesual dengan langkah-langkah  pembi-
bitan sebagaimana mestinya.

Tanaman Fenocwy  jarang membentul biji untuk  di jadikan benih,
sehingga tanaman ini dikembangbiakkan dengan cara vegetatif mel a-
lui vimpangnya. Tanaman kenowe bterlebih dabhuluw dibibitkan melalui
stelk rimpang agar tunas-tunasnya keluar sampai menjadi  bibit
sebeluwn ditanam odi lahan kebun (110, Stel vimpang bahan hibit da-
pat ditetapkan masing-masing antara 9 - 10 ¢gram Yo Media pembi--
bitan yang banyak dilakukan antara lain medig tanah, pasiv, oo
puran tanah dan pasirv, campuran tanah dengan pupulk kandang.

Fada wowmnysa  calon  tanaman disebut  bibit  apabila  telah
terbentulk akarjibatangydan dawnya. Bibit yang bails dapat ditetap-
Ean antara lain bila pevtunbubhan cdari bagian—-bagian tanaman ey
sebut dalam keadaan novmal o Yalknid prosentase bibit yang  hidupg
tinggisy  pertumbubhan tunas; pertumbuban dauny dan pevakarvan bibit
dalam keadaan bailk.
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Fengadaan bibit yang memenubhi syarat dapat menjaga kualitas dar
Eemuwrnian bibitnya .

Fal:tor—faktor yang mempengarubi penyetekan untuk 1
bhibit antara lain faktor yang lLerdapat dalam tanaman ituw
faktor pelaksanaan dan faktor Linglkungan LY.

Sedang hasil pertumbubhan dan prodaksi suatu tanaman sangat
ditentukan oleh keadaan bibitrnya (13).

Dari waian—-uraian di atas dalam bubungannya dengan peman fa-
atan tanaman Eaemnpferia galanga L. vang ada timbul masalah @

caclaan
sendivi,

= Belum diketabhui budidaya tanaman kencur  kEhususnya  pengadaan
hibit vang baik pada daevah Eetinggian 1200 m dpl. Feadaan  tanah
di 1200 m dpl.BFTO Tawvangmangu jenis Ando : opH o G735 bertekstbur
pasiv dan berwarrna hitam kecoklatan.

Untuk ituw dilakukan penelitian pembibitan  tanaman kenour
meliputi  pengaruh sumber baban bibit dan media pembibiten  wntuk
menperoleh bibit yang baik.

Diharaplkan hasil ini dapat digunakan untul memperoleh mebode
pengadaan bibit pada kebtinggian tertentu wuntuk langkah  pengadaan
bahan bakwa (Bullk Material) standard.

I3

. Maksud dan tujuan.

Tu juan umum @

Fengadaan bibit Faempferia galanga L. pada ketinggian 1200 meter
di atas permukaan laut agar diperoleh hasil yang maksimal.

Tujuan khusus @

Mengetahuwi  budidaya tanaman Fenouwr menyanglkut  pengarvubh sumber
bahan bibit dan media pembibitan dalam usaha memperoleh  bibit
vang bailk.
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II. BAHAN DAM CARA.

Fenelitian ini  merupalkan  penelitian  eksperimental dalam
pembibitan. Dilakukan dengan desain fTakbtorial.
Falktor  pertama  sumbey  bahan bibit diambil dari  tanaman  yang
tumbuh  di lahan kebun dengan membongliay tanaman, terdivi dari §
daerah sumber yakni

-~ Boyolali 200 modpl. (Sbhld.

= Jumapml o SO0 m dpl. (Sbh2).

= ponglr i GO0 modpl. (Sh3).

- Farangpandan 500 m dpl. (Sbhed.

= L @ an OO m dpl. (SbIH).

Falktor kedua media pembibitan sebanyal & macam yakni i
~ Media tanah (M 1).
- Media pasiv M 2).
= Media tanah 4+ pasivr/1:1 M 33,
-~ Media tanah + pupulk organilk/Zlsl M 3.
Masing-masing perlakuan divnlang 3 kali.

Bahan terdivi darvi rvimpang kenowe dari tanaman incduk ey wmens
1 tahun sebanyalk 1800 bahan bibilt, masing-masing sebevat O gram.
Fupulk  organik  dan pupulk  an-organik N CUvrealdsy TSRy K
(KLY s banah, pasiv kali, Pestisida/Manzete, alat-alat pertanian.

Fel aksanaan.

A. Fersiapan.
1. Fersiapan media pembibitan.

Lahan  seluas 77,4969 e dibongle tanaman yang btelah  ada,
dimlah kemudian dibagi menjadi 3 bagian Chlok).
Goetiap blolk  dibagi menjadi O pebtal, sebtiap pelall  dibag
men jacdi B osub op DO - 223 ( nemasing bhevukuran 76 %
B3 ocm o= 6.308 o, Media pembibitan sebeluwmnya dibebas-hama
kan dengan Fanzate sebanyals Q.0 kg.

2o Pembenaman bahan bibit.

Bahan bibit kenowe dibenambkan sebtiap sub petalk 30 bahan
bibit, Jaralk tanam 13 x10O om. Sehingga keperluan  bakhan
bibit sejumlah = 30 % 9 daevah sumber x 94 media x 3 ulangan
=100 bahan bibit.

e FPemeliharaan.

Femberian pupulk an-—ovganilk NyF;E dibevikan masing-masing 36
g untuk setiap bibit, dibevilkan & kali. Femelibaraan lain
dilakukan juga terhadap penyivaman 3 menyilang;  membumbong
memeberantas hama dan penyakit, selama 4 bul an CHep b emnb ar
s/¢ Desember 13986).

-



B. Pengamatan dan Analisa.
1. Fengamatan pertumbuhan meliputi :

a. Frosentase bibit yang tumbuh.
be Jumlah tunas.

c. Tingoi/Zpan jang tunas.

d. Diameter pangkal tunas.

&. Jumlah daun.

fo Ukuran daun.

. Ferakaran.

20 Data-data yang diperoleh dianalisa untuk mengetahul  sumber
bahan bibit dan media atauw metode penmbibitan yang memberi ha-—
il bailk davi pervlabkuan yang dicoba dengan metode  stabtistilk
€14, 153,

I1T. HAGSIL.

Dari penelitian  yang dilakukan diperoleh  hasil  sebagal
berikut

Lo Progentase tumbuh bibit kencur.

Dari hasil analisa didapathkan beda nyata antar sumber bahan
(tabel 1. Dimana nilal tertingogl diperoleh pada perlakbuan sumber
bahan asal Wonogivi (8b 30, = 47,11 %, terendah sumber bahan asal
Jumapomlo €Sh 20 o= 29,29 X . Perlakuan media pembibitan didapatkan
tidalk menun jukkan beda nyata,

Tabel 1. Eata-vata prosentase pevtumbubhan bibit kencwr  darvi gqualitas

gumber bahan bibit dan media pumhlbltan.

H Gh Medi a

Aual EBUmber DaRaRlAdpl 3 i e g o e e e s e e RS - R
1
1

B

ey

Gh 1 /7200 m 33, 00 B I
b 2 300 m
s 3 /300 m
Gl b ZE00 m

Hh 5 /600 m

yolali i
Jumapole
Hmnmgjri I

H

7,11
46,46 v

33, 00 5

Ky aa e
1 aosan

Fata-rata 3, 13 ”W,B’ Sﬂ,SQ A0, 09

ete ] Anul a rata-rata yvang diikuti dengan huruf yang sama
baik dalam  kolom  maupun dalam lajur  menunjukkan  bahwa antar

perlakuan tidalk bevbeda nyata bevdasarilzan wji C(DMETY 5 7 .




[ =g
2. Juml ah tunas.

Dari hasil analisis didapathan beda sangat nyata antar rata-
rata sumber bahan dan beda nyata antar media pembibitan (tabel
2. Dimana  jumlah tunas tevtingol dipevaoleh dari  sumber  bahan
asal  Jumapolo (8h 2) = 3,388 dan berendah sumber bahan asal Wonoe
givi (8b <= 2,08,

Jumlah tunas tertingagi diperoleh pada perlakuan media tanah+
pupulk (M 3) = 2,933; terendah media tanah (M 1) = 2,616. Terdapat
interaksi antara perlalkuan sumbey bahan dan media pembibitan.

Tabel 2. Fata-rata jumlah tunas bibit kencuwr dari pengarubh sumber
bahan bibitdan media pembibitan.

Sh Medli a
Asal VCBumber Bahan /Zadpl ) e e o o o e e s e i e e B2t -V AL A
M 1 MoE M 3 Mool
Boyolali 18h 17200 m 2yt %
Jumapolo 18h 27300 m 3,07 y

29 2 2,07 v Sy 70 %
EICERY 4, 25 = 3,30 =
Wonogivi 18b 37400 m A R [ S 3,09 vy 2,70 %
Er o Pandan 1 Sb 47500 m 1,93 u 00wy 1,30 u FeB0 W
Flaogsan 18b S/600 m Dy T8 % Sy 10 vy 32,83 = 2,83 wy

Frat a-vata By 616 Ey 8O P e Hy BO6

a (]

Anglka  vata-vata yvang diidlkuti dengan huwraf yang sama
baik dalam Ekolom maupun  dalam  lajur,  menun jullan
bahwa antar pervlakuan tidalk berbeda nyata bevdasarkan
Wil CDMETY pada jenjang nyata 8§ %4 .
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3. Fanjang tunas (omd.

Dari hasil analisis didapatkan bahwa antar sumber babhan dan
media pembibitan terdapat heda  sangat nyata dimana Milai
tertinggi  dipervoleh dengan perlakuan sumber bahan asal  Jumapol o
(8 @) = 5,795 om, terendah sumber babhan asal Earangpandan (Sb <)
m @, TR e
Fada media penbibitan dipevoleh nilai terbtingol pade media tanah-+
pupuk (M 4 = 5,238 om dan terendah media pasiv (M2 = 3,600 om.
Tabel 3. FEata-rata panjang tunas bibit kencuwr  dari pengaruh

sumber bahan bibit dan media pembibitan Com)d.

Sk

Asal PCSumber bahan/dpl ) e S Frat a-rata

M1 Moz M 3 Mo

Boyolali 18b 17200 m 3, 96 3, 66 4,16 4,76

Jumapomle (8h 27300 m O, 78 4,37 Dy a2 7y 23

Wornogivi 185h 37400 m 3y 2,85 By 72 Gy 0

Ey o Fandan { Sh /500 m =y B i &y 58 Dy 55

Flacsan Sh S5/600 m 4,61 4,19 4,66 5

atd

cata=-rata

Eeterangan @ .
Anglka rata-rata diikuti dengan huruef yang sama  baik
dalam kolom mavpun dalam  lajur, menunjulkkan  bahwa
antar per lakuan tidalk beda nyata berdasarlkan Lji
CDMETY pada jenjang nyata 9 %4 .

135 p
7S ()
BES r

778w

OE7 p
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4. Diameter pangkal tunas.
Dari hasil analisis
sumber bahan dan media ¢
tunas tertingoi diperaleh
Timur €8bh 5) =Q,72&
diperoleh diameter
tanah M 1) =

cidapatlkzan beda sangat
Tabel 4 2. Dimana  diametber
pada sumber  bahan asal
dan perlakuan media tanah
terbesar = : seclanc
0,534 Cm.

nyat &

Dol (11 + pupuk (M

tevendah

5
g

Talyel <} s bhibit e une

mecld &

tunas
Libit dan

Fata-rata diameter panglal
pengaruh sumber  bahan
)

Sh

Aaal S er bahan/dpl)

Boyolali 18b 17 200 m

Jumapomlo 18 300 m

Wonogivi 18b 37 400 m

Ey o Fancdan 1 S SO0 m 0

Flaocsan 18h 87 600 m 0,70 0, 659 0,73 0 77

Frata-rata Gy 93 3y G 0y 57

antar
pangkal
Flaosan Jawa
i)
media

clav i
pembibitan

0,712 p

O, 550 q
y 3350 g
(I 2 S o

0,723 p

Feterangan @
Anglka  rata—-rata
bailk dalam kolom
antar perlakuan
pada jenjang

vang diilkuti dengan huweuaf yang
maupun dal am lajue, menun jukkan
tidal beda nyata bevdasarkan wji

nyata 9 “. .

Sanma
hahwa
COMET



9. Jumlah daun.

Dari a hasil analisis didapat perbedaan sangat nyata antar
sunber bahan maupun media  pembibitan terbadap  Jjumlah daun
C tabel 9 2. Dimana nilai tertinggl diperoleh  pada perlakuan
sumber  bahan  asal Jumapolo (ShE) = 6,450 dan  terendabh  suamber
bahan asal Boyolalid (Sbh 12 3,888, PFPada perlakuan  media
pembibitan diperoleh nilai tertingogl pada media tanah -+ pupuk
(M) = 5,026 dan tervendah media tanah + pasiv (M 3) = 3, 538,

i

Tabel & = ata-rata Jjumlah dawn bhibilt kencuwr dari  sumber bakhan
bibit dan media pembibitan.

Sh Meeli a
Asal PiBumber Dahan/ dpl ) e e e e o o o e ot s e e e oo [l 2= @b A
Mol M M3 Mo

Boyolali 18b 1/ 200 m =, 08 3,13 - e 3, 20 2,750 p
Jumapolo 18 2 /7 300 m %, B3 7y B0 5, 57 7y 60 €, 450 ¢

Wonogivi 18h 3 /7 400 m 4, 30 Gy, 22

Gy el Gy, 7EE P

Er . Fandan i Sh <4/ 500 m &, B2 Wy e 2,83 4, B2 8y 6

- Aty A il vy U

)

;
o
fory

g =

Flaosan {8b 5 / 600 m 4,17 3, 87 2,40 4,37 3,702 p

Yoy
DR R

)

Fata — rata a9y 0

Feterangan =
Angka  rata-rata yang diikuti dengan huruf  vang  sama
baik dalam kolom maupun dalam lajur, menun julkan bahwa
antar perlakuan  tidak bevbeda nyata berdasarkan  wji
CDMRETY pada jenjang nyata 9 %.
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e Ukwran daun.

Dari hasil analisis didapatkan beda sangat nyata antar
sumber  bahan dan media pembibitan (babel 6.  Dimana ukuwran daun
tertinggi diperoleh pada sunber bahan asal Plaosan Jawa Timar (Sh
53 o= 4,292 dan terendabh Earangpandan Jawa Tengah (8bh ¢4 = 3, 207).
Sedang  terbadap media pembibitan tertinggi diperoleh pada  media
tanah 4+ pupuk M3 = 5,133 dan tervendah media tanah M 1) S

(e P K |
g el baliw

Tabel 6. Fata-rata ukwan  dawn Lerbesar  bibit  kenow dari
pencgaruh  sumber bahan bibit dan media pembibitan Com)

; Sh Medi a
Asal P CSumbey bahan/Zcol ] 1) B e L LT - o TR b -
M M3 Mt

Boyolali 18b

Jumapolo 18h 2/ 300 m Sy 65 Sy 2 3y 30 E I 2,918 p

Wonogiri 18b 37 400 m Dyt 3,51 CT o, 20 4, 043 p

3]
o
oy
~

Er o Fandan i 500 m &, 88 =y 84 2y Gy 17 3,207 p

Flaomsan  18bh 57 600 m I 4, 39 - 3,89 Sy 0

Keterangan i Angka rata-rata yang diikuti dengean huruf yvang sama

bhailk dalam kEolom maupun dalam  lajur,  menun juklk
bealwa antawr perlakuan tidal bherbeda nyata
berdasarkan aji (DMET) pada jenjang nyata S 4.
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7. Jumlah akar.

Dari hasil analisis didapathkan beda sangat nyata antar
sumber bahan ¢ tabel 7 2. Dimana hasil tertingoi diperoleh pada
perlakuan  dengan sumber bahan asal Jumapolo (8bh 2) = 7,097 dan
terendah sumber bahan asal Farangpandan (8bh 4 =, 345, Ferlakuan
media pebibitan  tanah -+ pupuk M <) didapatlkan hasil  tertinggi

i

(6,321 sedang media tanab M 1) bterendah (5,352

Tabel 7. Eata-vata jumlah akar bibit Eencwy davi pengavuh sumbey
bahan bibit dan media penbibitan.

Sh Meadli a
Asal CSumber Dalan/adpl) o o o o o o s o o i s o s s o o v oo it =1t @
M1 M 2 M 3 Mot

RBoyolali 16b 1 /7 200 m 4, 14 o, 5O 4,33 Gy, 70

Jumapolo (8h 2 /7 300 m A 4 £, <5 7530 7447 (]
Wonogivi 18b 3 / 400 m 4, 81 B, 09 i, 9 Sy HyR20 op

Ky s Fandan tSh < /

m ity et Sy 81 Sy 75 <, 88 oy BAE p

"1 e

tSh %/ 600 m Gy W57 €ty 637 a7 7y 60 7y 208 p

Fata-rata 5, 926 £y 1441 5, 628 G, 328
a (]

Feterangan

Angka rata-vata yang diilkuti dengan huraf yang  sam:a
baik dalam Eolom maupun dalam lajur, menun jullkzan bahwe
antar perlakuan tidak bevbeda nyata berdasarkan  wji

COMETY pada jenjang nyata O %4 .




IV. FEMBAHASAN

Ferlakuan media penbibitan tevhadap prosentase bibit  vang
tumbuh untulk masing-masing bahan berbeda. Bahan bibit asal Boyo-
lali C200  m dpl) angka tertinggi diperoleh pada media tanah 2

: bahan  bhibit asal Jum 2l CE00 m o dpl) pada media pasir
b2, 700 Wy, bibit  asal Wonogivi CGHOO modpl) pada media (banah
+pupuk 1 s 12« 53,07 %, bahan bibit asal Farangpandan (500
dpl) pada media Ctanah + pasiv) 0,85 %4, bahan bibit asal PLa-
osan (GO0 m dpl) pada media (Canah o+ pupulk) ¢ 48,93 4 . Dari pev-
lakuan < macam media pembibitan, umumnya banah lebib dominan pe-
ngeruhnya  terhadap  prosentase bibit yang hidup. Hal ini dapat
dilkatakan karena bahan Ganah rvelatif lebih dapat menyimpan air
bila dibandingkan dengan media pasiv, sehingga keadaannya lebih
lembalby yvang sangat bevpengaruh terhadap pertumbubhan bibit.

Fertumbuhan  Jumlah tunas umumnya media yang  memberi  hasil
bailk pada media tanah o+ pasiy Cmalsimoam @, 20 pada swabey  bibit
asal Wonogivid.

Fowesriningruwn dan Setbyati, 1973 mengatakan bahwa kelembaban  dan
subu sangat berpengaruh terhadap pertumbuban tunas,  yakni oiabas
10 derajat Celocius. Feadaan subhu rata-rata tiap hari  selama
berlangsungnya penelitian tiap hari rata-rata 29 derajat oeloiu
(Tabel lampivan 1, /hal. &4, Sedarg suh pada media tanah
rata 12 derajat celoius, pasir 8 derajat celoius, tanah
16 devajat celoius, tanah + pupuk 11 devajat oceloius,
dipermoleh hasil seperti diabas.

Fada perlabuan  media pembibitan Chanah + pupulk)  cdiperiol ah
nilai angka tertingogli wunbulk  sebtiap suwmber  bahan, terhadap
diameter pangkal tunas yakni antera O,49 - 0,78 om. Demikian pula
terhadap panjang tunas (3,20 - 7,603 dan ubkuran daun Cantbara 4, 60
- E, 02 oml, sevba Jjumlah daun 3,55 - 7,282, Hal ini dapat
ter jadi karvena dengan terbentubknya akarv,bibit dapat dengan sege
meman faatkan  wnswyy hara yang  diperlukan  untuk pertumbuhannysa.
Buchman dan Brady, 1968 mengatakan  bahwa  bahan oogani k
berpengaruh  terhadap sifat fisil  tamnah. Dua sifalt fisik
yvang penting adalah struktuwe dan tekstur tamnah vang secara
gsama-sama menentukan tidalk hanya kemampuan  memberilkan unsuye
sleh butiv tanak tetapi Juga menberikan wdara dan ailr yang sar
penting wntuwk pertumbuban ©anaman.

Untul  mempercaepaltb pertumbuban alkar  pada  stek, diperlukan
Eelembaban dan  subhu wdara yang cukup serta per lindungan oé
cahaya sinar mabtabari langsung (Koesviningrum dan Setyati 19730,
Fada penelitian ini  dilakulan pada media pembibitan dengs
naungan, sehingga sinar matahaori tidalk langsung bahan bibit keod
ali matahari pagi. Fada pevlalkuan sumber babhan dan media pembi-
bitan, terlihat nyata pengavubinya terhadap jumlah akar. Perlakuan
sumber  bahan bibit asal ayomlali CZO0 m o dpl) cdan Jumapaolo (300 m
dply diperoleh angka tertingol pada media pasir. Hntuh b e
bahan asal Wonogivi CAGO m dpl )y, Fav ancpandan mo cdplay,
Flaosan (GO0 m dpl) dapat dilkatalkan dengan media pumblblLJH Cta—
nah -+ pupuk) memnberikan hasil yvang velatif bailk.

o
@)
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Gambar 4. Histogram hubuwigan antara Diameter pangkal tunas
(cm) , dengan sumber babtian bibit pada Media
pembibitan. ERibit Kencur wumur 4 bulan.
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Gambar &. Histogram hubungan antara ukuran daun dengan
sumber bahan bibit pada media pembibitan,
bibit kencur umur 4 bulan.
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Ve EESIMPUL.AN.

Darvri  hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut

1. Fengadaan bibit Eaempferia galanga L. capat dilakukan pada
©omedia pembibitan  berupa  btanah, pasir Ctanah +  pasiv),
Ctanah-+pupul: organi kil dan  sumber  bahan  berasal dari
Boyolali,  Jumapolo,  Wonogivi,  FEarangpandan, Flaosan dengan
penambabhan pupuk Ny P odan B odi BPFTO Tawvangmangu pada 1200 m
dpl.

2. Dari  macam  sumber bahan dan media yang  dilakukan,  sumber
bhahan asal Wonogivi (8b 3 dengan media tanah + pupuk (M <
dipevmleh  hasil yang malsimal, Dad ko tevhadap pro
panjang tunasy;  Jumlah tunas;  diameber panglalg
ubur an daun dan jumlah alav .

A b umbiuh g
Juml akh daung

S & R A N

Telah dapat dilakukan pengadaan  bibit  kenour melalu
langkah-langkah peambibitan. Marmun belum  dikebabul apalkabh bibit
yvang diperoleh mevupakan bibit vang baik/ungaul Earena hasil proe
duksi sebenarnya dari tanaman kencwe dari bibit belum  dikelbahui.
Untuk  ituw disarankan ager dilabubkan penelitian tentang budidaya
tanaman kencur untuk memperol el hasil yang malksimal.

VI. UZAFAN TERIMA EASIH.

Dengan  selesainya penelitian ini kami mengueaplian terima
kasih yvang sebesar-—-besarnya kepada

1o Ihu Dra.  Sri Sugati  Syamsuhidayat, selakuw  FEepala Pusat
Fenelitian dan  Fengembangan  Farmasi  yang  selalu  memberi
petun juk, bimbingan dan pasngaorahan dalam menyelesal kan masa-
lah-masal ah yang timbul dalam penelibtian.

2. Bapalk Drs. Sutjipto, selaku Fjs. Fepala BPTD yvang telah mem-
bimbing dan membantu di dalam penelitian ini sehingoga ber ja-
Lan 1ancar .

3. - Bauwdara-saundara staf Balail Fenelitian Tanaman  Obat  Tawang-
mangu  yvang telah melaksanalan tugas kegiabtan dengan bailk
hingga penslitian ber jalan dengan lancar.
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Tabel lampiran 1. Eata-rata prosentase tumbuh bibit kencur.
CTyansformasi arc.sin ~ 1V %),

Ferlakuan Blalk
Sh Medd @ e oo o o e e e e e e T A ]
I . I1 III

Ghems v e eain 40500 im0 00030 Fmavt St Seoes HB000 VHESR S4048 0008 Be <t $14SS Sones Seesk Soeam S0ass Soams Seecs Saoes bos wmes Spme Svete

FRatal

M1 50,77 €3, e S50, 77 164, 98 Sy 99

sh 1 M 39, 23 45, 00 56,79 141,02 47, u1

M3 26y BH6E s 338,21 3, 00 ﬁﬂ,ﬁO
M« 16, < 18, &3, 44 100, I !

\-—l‘l-« \I\Jy

Jumlah 1uu,“U 16&,11 QHQ,S;
M1 221 39, %3 33,:1 104, 65 34, 86
Sh 2 M R &0y 77 C Wm0, 77 128, 10 I ..... y 70
3 18, 4 B, U6 18, 441 &3, e l,l"
Mt 16, <« 18, 4 16, 44 55,3; 18 ok

Jumlah = 9%, 65
M1 a3, 23
Sh 3 M Sy 78
M3 65, 4
Mot SD,/7

130,86 ”ﬁi,ul

39,23 129,328 43, 08
45,00 141,08 47, 00
33,2: 155, 68 45, 2
45,00 158,21 53, 07

|eh,44 365,?4

Jumlah s ._ln,Lu

M1 £3, 44
Sbh 4 Mz 163, <4
M5 3 v 00
M.:il. 6- I l -1 ‘ -

R R S

Jumlah 2 |J1, B

S0y 77 32,65 44,
50,77 132, 65 e,
50 77 16?,&6 S50, 83

y et 3%, 67 ey e

170, 7% Gy Ao

M1 16, <hd 18, 4 18,44 S5, 2R 18, <

CICH g il

Sh 5 Mz 163, bt 18, 44 18, 44 55, 27 18,14
M3 16, 44 63, 4 56,79 138,67 46, 22
Mt 56, 79 71,56 18,44 146,79 48,

Jumlak : 11E,11 171,88 112,11 396, 10,

Jlin‘nl ah n“-tal H Tty 81,

2375, 80
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Tabel lampiran 2. REata-rvata jumlabh tunas bibit Henour.

Ferlakuan Bl ok
Sb Media == i e e e Tinbal RatalZ
1 T 111

M1 2, 00 2, 66 3, 20 7,96 2,66
Sbh 1 M2 3,00 3, 90 3,10 10,00 3,38

sy Y

M3 2,50 1,60 2,10 6,20 2,07

Mt 2,30 3, 50 2,50 g, 30 2,70

Jumlah w1, 80 11,66 11,00

M1 3y 0 3, 00 y B8O "y a0 507
8h 2 M3 oy 60 By a0 ? 0 {3, 30 2y D8
M3 3,40 i}y 2 5,10 12,70 3, 323
Mt 2,80 3,50 ﬁ,un B0 3,30

\Jy o

Jumlah I:,uU Leb, GG 1¢h, 30 0, 60
M1 1 I By 00 6, 06 3
M2 2,28 0 e B0 Ty 27 2y 66
M2 3, 00 S &7 2y GO 27 3
M 3y 14 2y g 8,08 2y

Sh

J

Jumlah 11,08 10, 76 10, 84 S;,CB

M1 2,00 1,90
G 4 M 1,66 AR 6
M3 2,10 1,8“
Mt ;,uu 2y 50

G, 80 1,93
Dy 98 oy 00
Sy 70 1,30
7y 50 i,qn

Jumlakh 3, 06 ﬂ,\,ﬁ

ot 64000 4o 1408 $omea besse Sa4se saRsh B41MR Gedie S0RaR 40008 biase 4hvea Cossd MO Bhece FENED SRRR: SHiSH Beses FEpee Hhn o8 o SN B bt T p—p——

M1 3,8 y 70

Sh 5 = 3,10 M,LU
M3 3,30 3, 10

M= 2y 70 2y B0 e 30 8,50 3,83

Jumlah 12,33 13,30 11,00 35, 60

Juml ah ntml H 53, 54 S7, 08

167,22




Tabel lampiran 2. Eata-vata panjang tunas bibit kenocw Goimd.

Farlakuan 1ok
&b Media sessscusasmemonme e TGl Fataz
I I 111

M1 4,29 dy B0 3,39 11,88 3, 96
Sh 1 M2 3,15 3,47 4,37 10,99 3,66
M3 4,31 4,31 3,87 12,49 4,16
Me} 5, 14 5,12 3,93 14,19 4,76

Jumlah : 16, 89 17,10 15,56 49, 55

M1 5, 75 5, 75 5,70 17,20 5,73
h 2 M 5, 45 4, 55 4,90 14, 90 4, 97
3 5, 35 5, 50 4,90 1%, 75 5, R
Met €, IO 7,45 7,35 21,70 7,23

&3}

Jumlakh @ 23, 45 Egyw;

MM,P" 69, 55

M1 3,25 2, 10 4,13 - 10,48 3, 49
Sb 3 M 2,15 2, 00 3, 40 8,55 z, 85
M3 3,25 4,15 2,75 11,15 5,72
M} 5, 70 EET 5,60 16,20 5, 40

Jumlah i 14,35 15,15 16, 88 49, 28

M1 3,16 2,56 2,78 3, 48 2,83
Sh 4 M 1,63 2,47 e b 7,01 2,33
3 -,'” 2,5 1,90 7,13 2,38
Mt 3, 42 4,18 3, 06 10, 66 3, 55

Jumlah 10,82 11,78 10,08 88,28

Messe $5000 $40st BEAIR Sevse 140w Bt Ihice eoms B4ees B1AkR BOOSE I5R04 RO SINIS SHHED SONB Siiss Besem Soten Sioem BOISH Leese Bessd LHees Sirde Names SHCLS SHRem SOLAR Baiee Sead8 SHiie S Geske SheLh Bibem Seake ceese semte Seeee (o tei sesss s00e8 S4vee Gecen seses Fimse Bonse baree S0m osee dates S48 S0 s

M1 4,83 - 4,48 4,53 13, 84 4,61
Sh 5 M3 3,98 4,50 4,10 12,58 4,19
M3 4, 38 4,42 5, 168 13,98 4,66
Mt 5, 34 5, 54 4, 86 15,76 u,Lb

Jumlah 18,853 16, 94 18,69 96, 16

Jumlah tHLdl s 24, 04



Tabel lampiran <. FRata-vata diamebesr panglal tunas bibit kenour.

Ferlalkuan : .
5 . MEHL A s s s s e Tokal RataZ

M1 0,65 0,71 O, 74 2, 00
Sb 1 Mz 0,71 0,64 0, 68 2,08
M3 0,70 2,16
M4 0,74 2, 24 0,78

Jumlah oz 2,80
Mi Oy 32

Gh & M 0y 5
3 0,50

Mt 0y 70

9, 47
1 , 58
,‘y()

Jumlakh Ey 17

M1 0,46 0,

5 0, 43 1,34

}
Sh 3 M2 0,61 Oy e 0y 37 1,
1

M3 0,45 0,4 0, 36
M O, 6O 0,6
Juml ah i 2,06 1,67

M1 Oy ﬁ,ET
Sh 4 M (), 30 i) 3 Eae
3 0,45 0,

M4 O, 6O Gy 61

Jumltah @ 1,79 g 86

L L I T T S S TR T PRSI SNS T H

M1 e 78 0,64
Sh 9 M2 0, 58 6 ]

M3 0, 76 0,71

Mt 0,73 0, 86

Jumlah @ 85 =, 88 S99 3, G&

Iumlah thl : ii, C‘ 11,55 11,20 34y 30




Tabel lampiran 9. Rata-rvata junlabh daun bhibit kenowe.

Fev 1lalkuan

Sh Media o omee—— Total Fataz

M1 1,60 3, 00 7,15 z,38
Sb 1 M o, B0 3, 10 9, 40 2,13
M3 2,20 2, 00 6, BO :,:7
M- 3,00 4, 20 2,40 9, 6O

y .y =

Jumlah s 3y G0 1%

M1 7y 00 iy B0 LE, 00 8,83
Sh 2 M2 5,70 = 21,50 7,30
M3 5,60 oy S0 4y GO 16,70 Gy a7
Mt 7y 0 / 3, 10 2, B0 7y 60

77y 40

Jumlah @ 28, 70
M1 By 0
Sh 3 Mz 4y, 17
M3 Gy 63
M« Sy 1
Jumlah 18,79

56, 63
M1 3,3 3,57 a, 62 10, 56
8h Mz 2,50 3,53 B8, 83
M3 3,00
M «f ¥ OO

4y 57 tu,n7

Ohbam Gaia b Gsesh SerBE (Oo00 00GH Rsee 10084 i Shase SRR BResd aiid0 Bete Bite Guese DOASS SABRE B304 S4bes GO ShEEE SuLie Biste Suire 0BORY Shene

Juml akhyow

M1 4, H0

12, 50

i, 17
Mo 1, \,() 3,80 3, 50 11, G0 3, 87
e’ st =

3, 50
8h

&

MS '-1' y \_.I ) ]
M u,uu 5, 10

10, 20 2,40
13,10 4,37

Jumlakh 17,40 16, 50 1u,ﬁﬁ 47, 40

: 84,uu 855, 94 Hi,ul ;54,)1




JUERE

Tabel lampivan 6. Eata-vata vukuran daun bibit kencur.

Ferlalkuan Blak
Sh Metlia e e o e s i s e s e e T 8] Fata?®

1 11 111
M1 By ] 19 8,46 :
Sh 1 M2 By L0 ; g 12 9, 46 3: 18
M3 By BE Sy b u,t& 16,15 3,388
Mt 1,3b b,uu 4, B0 13,93 i, GE

Jumlah oz 14,72 Lty Gt 13, 30

, O

M1 u,ﬁn 70 3, 03 11,00 3
Gh Mz 3y 0 M,,w 3,53 9,71 c
M3 3,23 2,83 3, 00 10, 00 3,35
Met 5,38 5, 55 5,53 16, 26

Jumlah s 15. 54 14,66 15,89 47, 0%

M1 Gy 01 u,. 16 3,98 o, 67
Sh.3 M2 3,599 3,61 3,83 10, 53
M3 Sy 56 ﬂ,;ﬂ 3y A0 10, 26 3y b
Mt 4y 69 By 15 A, 77 18, 61 Gy 20

Jumlah 14,85 13,17 14,98 43, 09

M1 =, 83 2,67 3,14 8, 64 2, 88
Sh 4 M 2,41 5y 0 3, 10 8,53 2, B4
M3 3,43 2, €1 2,73 8,83 2, 94

M4 4,35 3,66 2, 52
152,69 28, 55
M1 3, 64 3, B0 3, 34 10, 48
Sh 5 Mz 4,00 4,58 4,78 3, 16
M3 4,35 3, 89 3,42 11, 66
Met 5,42 =, 46 5,31 16,19
Jumlah : 17,41 17,323 16,85

Juml ah tntal

Jumlah By 02

i

i Bk o AR R



S BT -

Tabel lampivan 7. Fata-vata jumlah akar bibit kenour.

Perlalkuan Bl
Sh o - Wl l 'k -8 | Fataz
I IT 11

M1 e B0 4, &3 0 12,43 ey Lt
Sb 1 Mz 5, B0 £y B0 5y, 30 19,80 B,TU
M3 i, B0 dy, 00 Ay, 20 3,00 Ay B3
M 4, 80 &y 0 5,40 17,10 5,70
Juml ah oz 19,40

0, 80O 533 y O3

1,83

M1 3, B0 £y ) @,40 ml,ﬁﬁ 7,17
8h 2 M2 &, 80 B8, 75 7,70 25, 85 L5 I
M3 G,JU 7,90 7,10 1,90 7, 30
M 7520 8,00 7,;n 2, 40 7,47

Jumlalk oz Sy G, 50 91,15

M1 3, 66 S,nz 14,34 4,81
Sbh 3 Mz 5, 75 4,86 4,67 15, 28 5,uj
M3 ,,ae 5, 33 4, 00 14,96 4,99
Mt 7,29 5, 00 u,(/ 17,9& 5, 99

Jumlah : 24,11 . 18,85 19,67 62,63
M1
Sh 4 Mz
M2
Mt

5, 00 &, 18 14,82 4,94
: 4, 06 11,42 3,81
4, 83 11,24 3,75
‘:1'7 30 "1 &3 "‘1)‘( “““ &

16, 60 ,Mc d?,lh

Jumlah

M1 7, 60 6, 30 qum 19, 70 G,u/
Sh 5 M 6y OO0 7,30 7,30 20,60 6,87
M3 7,70 g, 20 7,40 23,30 7,77
M 7y A0 3, 40 7, 00 22,86 7, E0

JLU|'|1 {al"l ® :&3, ’7(:) :3(:)’ :":(:) :-,7, FJ(:) B(—'y 1( )
Jumlah to -t; al @

1 18,67 118,493 118,73 :;cJ-ﬂl», I3



Tabel lampiran la. Sidik
b

Y ACam v a ta-yvata [V s tase
(ol O B

FEEL

28

tumbuh bhibit

: Fatabel
Sumb er dhb Ji KT Fuhid s
5 % 1%
Juml ak 59 17“76,&' o
Ul angan ) /u,i: 188, 00
Ferlaluan 19 81q1 da, 2l » 84 1,85 2,40

Gh

g o 3
TR M

o3
wd

10,

Gbh X ™M & G030,

Hal ad 58

3113, :

nn1h,'

778,47 (3, S

0,01
1,80

2y 62
2, B

:, OF

3,41
419, 24

Ay
2

31

¥ ) beda nyata.
Tabel lampivan 2a. Sidik vagam Jjumlah tunas bibit kenocuwr.
Fo tabel
G Sumb er (] ] JE KT Fahit

Juml ah g8

[
)

Ulangan = Dy B6E6G

Furlahuaﬂ
Sh

8E7

L =od >
RO RO e

BE

o M
Sh X M

= 3 12
AFERE Gal ad

-y
2

5 ¥E ) beda sangat nyata.
¥ ) beda nyata.

[ 2
ad

»
(0

wy
/n

1

g 116
183
, B6E
.x = , \.I \.I l%

yEn2 X

1on S000e 1sse sorss Se048 V04 Soran Posss S0eM shres Sebmm 1048 Soemm 4HENR GOSce Seebd Soare Srese besis Bonse sen oten s caont sasen soas sovss

u,
1y

.c'..,

34

y 85,
M,u’

1,ﬂ67
1z Astis

2y 40
3, 86
1,3

y &5




Tabel lampiran 3a.

ke ur .

Sidik rvagam rvata-rabta panjang

ARRE i BB 2 0 A b B

bt o 4

i S AR vy B

tunas

bhibit

Sumb er dh

471
126
01
21, 760
4, 60
8,111

973,
0,

L

85,

59,

Juml ah

oy

Ul angan -
19

Fear lalkuan
Sh

M

Sbh X M
Gial ad

) beda sangat nyata.

Tabel lampoiran <ba.

bibit

Sumb ey clb Jk

Jumlah bk 1,278
Ul angan = Q,030
Freae 1 akauan 1% 1,146
&b <l 0, 936
M 0, 163
Sh X M 0,047
Hal ad 0, 102

ry
~t

12
o8

Sidilk ve

#E) beda sangat nyata.

JEm

Oy OO
0, 003

vaba-yata

e

Fu
Fohit
%

S

21,061
5%, SESEE
3k, 05 Lk

1, 746

i amet e

'7 FAen
§ NI

5, OO0

20, OO0 35
78, 000%E S
18, 00 3%

1,333 2,00

tabhel

panglal

1%

Luras




e 3 A

Tabel lampiran Sa. Sidik  rvagam rata-vata  Jumlakh  daun bibit
Eerncur .,

o Tabel

Sumber by JI ET N I I
S5 0% 1 %

Juml ak G0y 10 S 3y 640
Ul angan 2 0,071 0, 036 0, 051
Ferlaluan 1% 183, 720 5 R R 0 I 1, 85 O
Sh <} Q60 ; Sy BT ERE 2y G
M = 1, 470 dy BEH &y BBORE
Sh A M 1 1 11,130 0, B33
Gal ad 38 1y G 0,701

R beda sangalt nyata.

Tabel lampivan 6Ga. Sidik rvagam rata-rata uwkwan dawn bhibit
CE LY

Fo Tabel

Sumb ey cb JE T R L A Tt LT L

5 % 1 %
Juml ah Gy 8905 1, 066 oy B30
LUl angan s O, 011 0y, 005 0,017
Foy lalkuan 1% al,a97 e TO8 8, BE7EE 1, 8%
Gh o} 3 7, 70mEE
M 3 SOy TEEE
Gh X M @ 1,414
Hal ad 58

i) beda sangat nyata.s

Tabel  lampivan  7a.  Sidil rvagan rata-rata  Jjumlah  akar  bibit
b .

Fo Tabel
Sumb ey el JE BT Fr L i f oo oo o e o s e o

5 % 1 %

Juiml ah 5
Ul angan :
Ferlakuan 1 119, 6
b G B8, 85 : 3%, £00%E B
M 3 74159 &, 386 Oy eI PR 215 :
Gh X M 1z 16,31 1, 385 =y QS 2,03 2y OF
Hal ad 58

Ey O67 0,673

¥ beda san onyata.
) beda nyata.

Ty



I L2 AL o B i A5 005 S0 5 Q000 5 O, AT B3 1 B 30

-y
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Tabel  lampirvan 8. Eata-rata pertumbuban bahan bibit kenocur CHaemp ferla

galanga vang mendapat pevlakuan dalam pembibitan.

Part! Md ! y toTml ' FPan Fo Yoo Jml Pllkve P Jmld

Amal ! FPem!'tumbub P otns b bns Lkl o Bh

Shi Y M1 S, 9RE 'E,es 3
PME 7,010 13,808 ) !
CME 1EE,00  1E,07 0 g, 160 !
Mg 133, T2, 700

PoMilad gml
' tertinggi

claun akar

P

' g 55,24

)
Sha ' M1

34,88 !

2,07 ! 5,73 ! 0,45 . R b A
COME '4R, 708 ‘2,93 T 4,97 1 0,47 L3 L I L
COME 'R, 1S ', b 5,25 10,58 13 7,30 2
M 118,44 13, b7 Sk 0, 704% P 1 7,47 ' 4 50,66

(55
8h3 ! ML '43,08 '2,69 !
CoME 147,00 13,66 !
M3 145,29 13,09% !
' M4 153,

roE 79,06
(10

Shet ! M1 e, @3
LMz tdd, 22 1R,00 !
PoM3 'S0, 858 11,90 !
L ¢ 15 T I N A ra, S0 )

BhE L M1 VI8, da 12,70 N G 0,70
tMZ 118,44 12,10 ! 4,19 ! 0,69 !
1 M3 '48,22 13,33% ! 4,06 ! 0,73 !

VO, 77k D 4,378 0 G40k 7,60 1 H




Tabel lampirvan 2. DATA K
FIET T M

Al TELLITM RATA-EATA TIAF BULAN EEREL
AIAN L2OO M DL BFTO TAMAMGMANGL 1986

L&k aN

JEGH HUTAN ! SUHL !
i ND. GULLAN ! - i st e .

SLEM= P AN AN
o | BARAN L FENY THARAL
roMA roMAX OFT ! % ! pA

1. Januaril S1LE ;20
2. Februarid 86, 80
e Maret Gty 70
S April S, 00
Ha Meid G180

&. Juni P I A
7« Juli 121,20
8. Agustus L A I
G September 248, 00
10. Oktober 14%&, 20
11 Mopember B0, TG
L & mby e i ol

75 81
El':/, o
76, G
Py, 0
70, GE
77?

74,81
70, S
75, 6E
75, 9%
Tl e
76,

Juml ah o
Fata-vata i

Hiv & Havi ko jan.
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